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ABSTRAK 

 

Metode pembelajaran merupakan seluruh perencanaan dan prosedur 

maupun langkah-langkah dalam proses kegiatan pembelajaran termasuk dalam 

cara penilaian yang akan dilaksanakan. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

salah satu pengetahuan yang diajarkan di SD/MI. Penelitian ini dilatar belakangi 

oleh pembelajaran IPA yang masih berpusat pada guru dan siswa kurang 

dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian field 

research atau penelitian lapangan yaitu studi empiric dengan cara terjun langsung 

di kelas. Penelitian ini disebut penelitian deskriptif yaitu suatu bentuk penelitian 

yang ditunjukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena alam maupun 

fenomena buatan. Metode pengumpulan data peneliti melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan ialah pembelajaran IPA 

Pada Kelas III B di MI Ya BAKII Kesugihan 01 Cilacap menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi antara lain: Metode Ceramah, Metode Tanya jawab, 

Metode Demonstrasi, Metode Diskusi, Metode Pemberian tugas, Metode 

Eksperimen. 

Penerapan metode pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

dilakukan oleh guru kelas III B MI Ya BAKII Kesugihan 01 Cilacap sudah sesuai 

dengan teori para ahli. Pada proses pembelajaran IPA guru mengkombinasikan 

atau menggabungkan atara metode pembelajaran yang satu dengan metode 

pembelajaran yang lain sesuai dengan tingkat perkembangan dan pemahaman 

siswa terkadang guru melakukan inovasi dalam menggunakan metode 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran serta materi yang 

akan disampaikan dalam proses pembelajaran berlangsung.  

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
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MOTTO 

 

 

ت ٖۚ وَ  لۡعِلۡمَ ٱأهوتهواْ  لذَِيهَ ٱءَامَنهواْ مِنكهمۡ وَ  لذَِيهَ ٱ لَلّه ٱيزَۡفعَِ  بمَِا تعَۡمَلهونَ  لَلّه ٱدَرَجََٰ

 ١١خَبيِزٞ 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

( QS. Al- Mujadallah Ayat 11 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Dalam suatu bangsa, pendidikan merupakan faktor utama yang menetukan 

kemajuan bangsa. Maju mundurnya suatu bangsa dipengaruhi oleh kualitas 

pendidikannya. Pendidikan yang berkualitas akan menciptakan sumber daya 

manusia yang handal dan mampu berkompetisi. Dalam perkembangannya 

kini pengetahuan kini pengetahuan dan teknologi sudah merabah kesemua 

kehidupan. Karena diperlukan kemampuan untuk memperoleh, mengelola, 

dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi secara tepat. Pendidikan 

merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan Negara ini yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa.
1
 

Dalam pendidikan tentunya terjadi proses pembelajaran, dimana 

peserta didik melakukan kegiatan belajar. Belajar adalah kegiatan yang 

berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

                                                             
1
 UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, Pasal 1 Ayat 1. 



2 
 

 
 

penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.
2
 Berhasil atau gagalnya 

pencapaian tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada proses 

pembelajarannya yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah 

maupun dilingkungan rumah. 

Proses belajar merupakan jalan yang baru ditempuh oleh seseorang 

(pelajar) untuk mengerti suatu hal yang sebelumnya tidak diketahui tetapi 

belum menyeluruh tentang suatu hal.
3
 Dalam proses belajar tentunya seorang 

peserta didik membutuhkan pendidik (guru). Karena guru merupakan 

seseorang yang berperan penting dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 

membelajarkan subjek didik/pembelajaran yang direncanakan atau didesain, 

dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajaran 

dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.
4
 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Sebagian besar proses 

pembelajaran di dalam kelas hanya diarahkan pada kemampuan anak untuk 

menghafal, mengingat dan menimbun materi tanpa adanya pemahaman yang 

dikaitkan dengan permasalahan sehari-sehari. Hal inilah yang menyebabkan 

siswa cenderung pasif yang hanya menerima materi pembelajaran, sehingga 

                                                             
2
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 

24. 
3
 Sulistyorini, Evaluasi Pendidkan (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 2.  

4
 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2011), hlm. 3.  
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dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa dan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran.
5
  

Proses pembelajaran tidak lepas dari peran penting seorang guru 

karena guru merupakan komponen yang paling penting dalam proses 

pembelajaran. Sebab keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran sangatlah 

tergantung pada guru.  

Dalam proses pembelajaran guru sebagai seorang pendidik sangat 

berperan penting. Yaitu guru harus mampu memilih metode yang sesuai 

dengan keadaan, situasi, kondisi, baik peserta didik maupun materi yang akan 

disampaikan. Salah satunya  kegiatan pembelajaran agar seorang guru dapat 

melaksanakan tugasnya secara profesionl, memerlukan wawasan yang 

mantap dan utuh tentang kegiatan belajar mengajar, seorang guru harus 

mengetahui dan memiliki gambaran yang menyeluruh mengenai bagaimana 

proses belajar itu terjadi, serta langkah-langkah apa yang diperlukan sehingga 

tugas-tugas keguruan dapat dilaksanakan dengan baik dan memperoleh hasil 

sesuai dengan tujuan yang telah diharapkan. 

Salah satu wawasan yang perlu dimiliki guru adalah tentang 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran yang 

diajarkan agar peserta didik dengan mudah dalam menguasai materi pelajaran 

yang disampaikan.  

Maka dari itu guru dituntut lebih kreatif dalam menguasai metode 

pembelajaran yang berfungsi untuk memahami karakteristik peserta didik. 

                                                             
5
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2014).hlm 1. 
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Jika metode pembelajaran tidak dikuasai, maka penyampaian materi menjadi 

kurang maksimal. Menurut Nana Sunjaya, metode pembelajaran adalah cara 

yang digunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada 

saat berlangsungnya proses pembelajaran.
6
 

Metode pembelajaran merupakan suatu bagian terpenting dalam proses 

pembelajaran. Semenarik apapun materi pembelajaran apabila dalam 

penyampaiannya tidak menggunakan metode yang sesuai dengan mata 

pelajaran yang sedang disampaikan maka percuma, hal ini maka tidak akan 

terjadi proses pembelajaran yang baik dan hasil belajar yang baik pula. 

Karena dalam mengajar seorang guru harus memiliki kemampuan dalam 

menggunakan metode dan media pengajaran, metode yang digunakan sesuai 

dengan tujuan pengajaran, metode yang digunakan sesuai dengan situasi 

peserta didik, metode yang digunakan sesuai dengan fasilitas dan pendidik 

harus mempunyai kemampuan berkomunikasi dengan siswa.
7 

Dalam 

mengajarkan suatu pokok bahasan (pembelajaran) tertentu harus dipilih 

metode pembelajaran yang paling sesuai dan paling tepat dengan tujuan yang 

akan dicapai. Ketepatan dalam memilih metode pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan suatu pembelajaran. Oleh karena itu, bagi 

guru merupakan hal yang sangat penting mempelajari dan menambah 

wawasan tentang metode pembelajaran. Guru yang menguasai beberapa 

metode pembelajaran, maka akan merasakan dan mengetahui adanya 

                                                             
6
 Nana Sunjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2009), 

hlm. 76 
7
 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan  dan Konsep Implementasi) 

(Bandung: ALFABETA, 2010), hlm. 57. 
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kemudahan di dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dan tuntas sesuai yang diharapkannya.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di SD/MI dimana peserta didik mencari tahu sendiri tentang alam 

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga sebagai 

sebuah proses penemuan.  

Proses pembelajaran dalam IPA sebaiknya menekankan pada 

pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi 

untuk menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Proses siswa 

dalam menemukan pengetahuan dalam pembelajaran IPA sangatlah penting 

agar siswa mendapatkan pengetahuan secara mendalam tentang alam di 

sekitar dan kemudian siswa dapat menerapkan pengetahuan yang dimiliki 

secara tepat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pembelajaran IPA, siswa 

akan memperoleh pengetahuan tentang mahluk hidup, benda mati dan 

peritiwa alam. Maka dibutuhkan proses pembelajaran yang megkaitkan antara 

materi atau topic pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa, agar proses 

pembelajaran tersebut lebih bermakna.  

Peran guru dalam pembelajaran adalah mengatur proses pembelajaran 

supaya dapat berlangsung secara maksimal dan mencapai tujuan yang 

diharapkan. Salah satu keberhasilan kegiatan pembelajaran adalah 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA, 

diantaranya adalah metode ceramah, metode Tanya jawab, metode 

eksperimen, metode kerja kelompok, metode simulasi dan metode 
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demonstrasi. Masing-masing metode tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Karena itu guru harus bisa menentukan metode yang tepat untuk 

digunakan dalam pembelajaran IPA agar mampu mencapai tujuan yang 

diinginkan. Pemilihan metode juga terkait dengan materi yang akan 

disampaikan dan alokasi waktu yang telah ditentukan sehingga pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik, tidak terlalu monoton, dan dapat mencapai hasil 

belajar yang maksimal.  

Sikap siswa yang selalu ingin tahu dan tertarik untuk mendapatkan 

sesuatu yang baru mengharuskan guru untuk lebih kritis dalam menyikapinya. 

Pembelajaran IPA yang pembelajarannya ditunjang oleh metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi akan memunculkan dan memupuk 

sikap positif siswa untuk lebih menghargai alam disekitarnya. Dengan 

melihat permasalahan yang terjadi, maka guru harus memberikan motivasi-

motivasi sehingga dapat membangkitkan dan meningkatkan minat siswa pada 

mata pelajaran IPA. Dalam hal ini guru hendaknya mencari dan 

menggunakan metode pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sehingga 

siswa tetap tertarik dalam pembelajaran IPA.  

Menurut Nur yang dikutip oleh “Trianto” mengatakan dalam teori 

kontstruktivisme bahwa guru tidak hanya saja sekedar memberikan 

pengetahuan kepada siswa, namun siswalah yang membangun sendiri 

pengetahuan didalam dirinya sendiri.
8
  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal pada tanggal 24 

Agustus 2017 dengan ibu Rohsatun Nikmah, S.Pd.I selaku guru kelas III B 

MI Ya BAKII Kesugihan 01 Cilacap. Peneliti memperoleh informasi bahwa 

                                                             
8
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2009), hlm. 28. 
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Metode Pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas III B dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam antara lain Metode Ceramah, Metode 

Tanya jawab, Metode Demonstrasi, Metode Eksperimen, Metode Diskusi, 

Metode Kerja Kelompok.  Penggunaan Metode Pembelajaran dilakukan 

secara bergantian, setiap pertemuan berganti, guru tidak hanya menggunakan 

satu metode saja, namun bervariasi. Hal ini dilakukan agar pembelajaran 

tidak membosankan. Dengan penerapan metode pembelajaran secara 

bervariasi. 

Berdasarkan permasalahan yang ada di kelas III B MI Ya BAKII 

Kesugihan 01 Cilacap, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Metode Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Pada Kelas III B 

di MI Ya BAKII Kesugihan 01 Cilacap Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari dan untuk menyamakan presepsi atau pandangan 

mengenai pengertian judul dalam penelitian, maka penulis akan memberikan 

batasan dan penegasan beberapa istilah berikut: 

1. Metode Pembelajaran  

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang 

berasal dari kata “meta” dan “hodos”. Kata meta berarti melalui dan 

hodos berarti jalan. Sehingga metode berarti jalan yang harus dilalui,  cara 

melakukan sesuatu atu prosedur. 
9
 

Menurut Nana Sudjana, metode pembelajaran adalah cara yang 

digunakan dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

                                                             
9
 Sunhaji, Strategi Pembelajran (Yogyakarta: Grafindo Literaa Media, 2009), hlm. 38.  
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berlangsungnya proses pembelajaran.
10

 Sedangkan menurut Hamid 

Dramani, yang dimaksud dengan metode adalah suatu sarana untuk 

menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi 

pengembangan disiplin tersebut. 
11

  

Dari beberapa pengertian tentang Metode Pembelajaran diatas 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan metode pembelajaran 

adalah suatu cara yang efektif dan efisien untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan supaya berjalan dengan maksimal. 

2.  IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)  

Pengertian IPA dan Pembelajaran IPA 

IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya 

secara umum terbatas pada gejala-gejala ala, lahir lahir dan berkembang 

melalui metode ilmiah. 

Carin dan Sund mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan yang 

sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku secara umum (universal), 

IPA memiliki empat unsur utama yaitu: sikap, proses, produk, dan 

aplikasi. 
12

 

Menurut H.W Fowler IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan 

dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan 

didasarkan terutama atas pengamatan dan dedukasi.  

                                                             
10

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, hlm. 76 
11

 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar, hlm. 42.  
12

 Asih Widi W dan Eka Sulistyowati, Metode Pembelajaran IPA (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014) hlm. 24.  
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Sedangkan menurut Kardi dan Nur IPA adalah ilmu yang 

mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi dan 

di luar angkasa, baik dapat diamati dengan indera maupun maupun yang 

tidak dapat diamati dengan indera. IPA atau kealaman adalah ilmu tentang 

dunia zat, baik mahluk hidup maupun benda mati. 
13

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) adalah cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan sekedar penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa konsep-konsep atau prinsip-prinsip, tetapi juga mengumpulkan 

fakta-fakta dan bagaimana menghubungkan fakta-fakta tersebut. Dengan 

kata lain Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan proses penemuan.  

3. MI Ya BAKII Kesugihan 01 Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap.  

MI Ya BAKII Kesugihan 01 Cilacap merupakan sekolah lembaga 

pendidikan formal yang terletak di jalan raya Kesugihan No. 35 Rt 03 rw 

03 Kubangsari, Kelurahan Kesugihan Kidul Kecamatan Kesugihan 

Kabupaten Cilacap.  

Berdasarkan definisi operasional diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran adalah salah satu cara yang digunakan oleh 

pendidik (guru) untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam proses 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkannya. 

 

                                                             
13

 Trianto, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),hlm. 106.  
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C. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diurakan di atas, maka 

rumusan masalah berikut adalah “Bagaimana Metode Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di kelas III B MI Ya BAKII Kesugihan 01 

Cilacap?” 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan malasah, penelitian ini bertujuan untuk 

Mendeskripsikan Bagaimana Metode Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di kelas III B MI Ya BAKII Kesugihan 01 Cilacap. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Secara Teoritis, dalam penelitian ini di harapkan siswa dapat lebih 

aktif lagi dan diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan tingkat dasar sehingga tercapai 

hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya. 

2) Sebagai bahan rujukan secara ilmiah tentang Metode Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Pada Kelas III B di MI Ya BAKII 

Kesugihan 01 Cilacap. 
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3) Untuk mengetahuai seberapa penting Metode Pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di MI Ya BAKII 

Kesugihan 01 Cilacap. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Siswa 

a. Dengan penelitian ini di harapkan siswa dapat lebih aktif lagi 

dalam mengikuti pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan dapat memberikan kesadaran 

bahwa belajar itu menyenangkan. Siswa menjadi termotivas 

untuk lebih giat lagi dalam mengikuti proses pembelajaran. 

b. Menghilangkan rasa kebosanan, kesulitan siswa terhadap mata 

pelajaran IPA sehingga siswa merasa senang belajar mata 

pelajaran IPA. 

c. Mencipatakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan serta memiliki pengalaman belajar dengan 

menggunakan metode pembelajaran  

2) Bagi Guru Kelas III 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat mempermudah guru 

dalam memberikan pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

peserta didik senang dengan pembelajaran dan memiliki minat 

belajar yang tinggi dalam meningkatkan pembelajaran IPA  

3) Bagi Sekolah 

Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat 

sebagai sumber informasi dan sebagai acuan bagi kepala sekolah 
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dan guru untuk lebih meningkatkan minat belajar peserta didik 

dalam proses pembelajaran yang efektif dan efesien dengan 

menerapkan metode pembelajaran IPA pada kelas III B. 

4) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan 

pengalaman dan pengetahuan bagi penulis tentang metode yang 

digunakan dalam Pembelajaran IPA di kelas III untuk 

meningkatkan kreaktivitas belajar.  

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka merupakan sesuatu yang sangat diperlukan, karena 

untuk mencari teor-teori, konsep-konsep yang dapat dijadikan landasan teori 

dalam sebuah penelitian. Dengan kajian pustaka kita dapat mendalami, 

mencermati, menelaah, mengidentifikasi penemuan-penemuan yang telah ada 

dan belum ada selain itu juga kajian pustaka memaparkan hasil penelitian 

terdahulu yang bisa menjadi referensi bagi kita dalam melakukan penelitian. 

Kajian pustaka diperlukan dalam penelitian guna mencari teori-teori, 

konsep, generalisasi yang dapat dijadikan dasar pemikiran dalam penyusunan 

laporan penelitian serta sebagai acuan bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian. Adapun yang di jadikan sebagai acuan oleh penulis diantaranya 

adalah: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Laeli Nur Latifah yang berjudul 

“Metode Pembelajaran IPA Kelas V Di MI Darul Hikmah Purwokerto Tahun 

Pelajaran 2012/2013. Persamaan yaitu pada skripsi ini sama-sama membahas 



13 
 

 
 

tentang metode yang digunakan pada saat pembelajaran IPA. Sedangkan 

perbedaannya pada kelas dan tempat penelitian. Pada penelitian tersebut 

berada di MI Darul Hikmah Purwokerto. Sedangkan peneliti yang menulis 

meneliti pada kelas III di MI Ya BAKII Kesugihan 01 Cilacap.  

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Nur Afifah (2012) yang berjudul 

“Metode Pembelajaran Aqidah Ahlak di SMA Diponegoro 1 Karangsuci 

Purwokerto Tahun Pelajaran 2011/2012”. Skripsi tersebut membahas 

tentang metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Aqidah Ahlak. 

Persamaan dengan skripsi penulis adalah sama-sama menggunakan berbagai 

metode dalam proses pembelajarannya.  Dan perbedaan dari skripsi tersebut 

adalah satuan pendidikan yang diteliti di SMA dengan mata pelajaran Aqidah 

Ahlak dan Tahun Pelajarannya. Sedangkan yang penulis teliti itu adalah MI 

dengan mata pelajaran IPA Tahun Pelajaran 2017/2018.   

Ketiga Skripsi yang ditulis oleh Mutingah yang berjudul “Metode 

Pembelajaran IPA Kelas V MI Muhammadiyah Panembangan Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016”. Dalam skripsi 

ini membahas tentang berbagai macam metode yang sesuai untuk digunakan 

dalam pross pembelajaran IPA pada kelas V sama seperti peneliti yang 

meneliti tentang berbagai macam metode pembelajaran yang digunakan 

dalam proses belajar IPA kelas III. Dan perbedaan dari skripsi tersebut adalah 

penulis hanya memfokuskan satu metode yang akan digunakannya.  

Dari judul-judul skripsi yang telah ada, tidak ada judul yang mirip 

yaitu “Metode Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Kelas III B MI 

Ya BAKII Kesugihan 01 Cilacap Tahun Pelajaran 2017/2018”.  
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F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika ini merupakan kerangka skripsi secara umum. Bertujuan 

untuk memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan yang akan 

di bahas dalam penelitian ini. Dengan demikian penulis menggambarkan 

sistematika yang akan di bahas, sebagai berikut: 

Sistematika ini merupakan kerangka skripsi secara umum. Bertujuan 

untuk memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan yang akan 

di bahas dalam penelitian ini. Dengan demikian penulis menggambarkan 

sistematika yang akan di bahas, sebagai berikut: 

Pada bagian awal skripsi berisi halaman, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman 

moto, halaman pembahasan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan 

daftar lampiran. 

Pada bagian yang kedua merupakan pokok-pokok permasalahan 

skripsi yang disajikan dalam bentuk bab I sampai bab V, yaitu: 

Bab pertama yaitu berupa pendahuluan, merupakan bab yang berisi 

latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua yaitu berupa Landasan Teori, landasan teori metode 

pembelajaran, meliputi pengertian metode pembelajaran menurut para ahli, 

dan urgensi. Serta pengertian mata pelajaran IPA, penerapan belajar dalam 

pembelajaran IPA, tujuan dan fungsi mata pelajaran IPA.  
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Bab ketiga yaitu berupa Metode Penelitian, dalam bab ini berisi 

tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, objek dan sumber penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data.  

Bab keempat yaitu Pembahasan Hasil Penelitian, yang terdiri dari 

gambaran umum sekolah, penyajian data dan analisis data yang nantinya 

data-data yang peneliti peroleh dari peneliti dilakukan.  

Bab kelima yaitu berupa Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran-saran dan kata penutup. 

Bagian akhir skripsi ini akan disajikan daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwat hidup.   
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Ya BAKII 

Kesugihan 01 Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap pada tanggal 7 Mei 

2018 s/d 28 juli 2018 mengenai “Metode Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) Pada kelas III B di MI Ya BAKII Kesugihan 01 Cilacap” guru 

menggunakan berbagai macam metode dalam proses pembelajaran yakni 

metode ceramah, metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode 

diskusi, metode eksperimen dan metode demonstrasi.  

Penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) kelas III B di MI Ya BAKII Kesugihan 01 Cilacap 

yang dilakukan oleh guru Kelas III B sudah sesuai dengan teori dari para ahli.  

Pada proses pembelajaran IPA guru menggunakan dan 

mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode pembelajaran yang 

lain yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan pemahaman siswa. 

Dimana setiap materi yang disampaikan oleh guru disini tidak hanya 

melakukannya dengan metode ceramah saja tetapi guru juga meng-inovasi 

dengan metode pembelajaran lainnya yang dapat mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajarannya, dalam penggunaan metode pembelajaran guru 

terlebih dahulu harus mengetahui dan meyesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran serta materi yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran 

berlangsung, supaya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
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B. Saran-saran 

Mengingat pentingnya metode pembelajaran yang merupakan salah 

satu yang penting untuk membantu meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar siswa. Dengan hal ini peneliti mengharapkan beberapa hal yaitu: 

Guru dalam menggunakan metode pembelajaran harus lebih bervariatif lagi 

supaya suasana proses pembelajaran lebih menyenangkan sehingga tercapai 

suatu pembelajaran yang efektif dan tujuan pembelajarannya tercapai. 

Untuk kelancaran dalam prose pembelajaran, alangkah baiknya jika 

menggunakan metode yang sesuai dan media untuk pembelajarannya 

dilengkapi sesuai dengan metari yang aka disampaikan pada peserta didik. 

Untuk peserta didik (Siswa) ditingkatkan lagi belajarnya dan lebih 

berkonsentrasi dalam hal mendengarkan penjelasan dari guru serta menjaga 

ketertiban di dalam kelas.  

 

C. Kata Penutup 

Puji sukur selalu peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmatNya. Shalawat dan salam senantiasa peneliti haturkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabatnya. Sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik. 

Peneliti merasa penulisan skripsi masih jauh dari kesempurnaan namun 

penulis berharap semoga skripsi ini memberikan tambahan pengetahuan dan 

menjadi sambungan dalam dunia pendidikan. 

Dari kekurangan skripsi ini peneliti mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Terimakasih peneliti 
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haturkan kepada semua pihak yang telah membentu dan partisipasinya yang 

diberikan demi terselesaikannya skripsi ini. 

Kesempurnaan hanyalah milik Allah peneliti berharap semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat bagi peneliti secara pribadi maupun bagi para pembaca 

umumnya. 

 

Purwokerto, 

 

Siti Mukaromah 

NIM.1423305170 
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